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ABSTRAK 

 
Program percepatan Sistem Kredit Semester (SKS) memberikan 
kesempatan bagi para peserta didik dengan kecepatan belajar di atas rata-
rata untuk dapat lulus Sekolah Menengah Atas (SMA) dalam jangka waktu 
dua tahun dan hal ini tentu saja menjadi inovasi terbaru bagi dunia 
pendidikan di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menganalisis bagaimana pengaruh penggunaan modul digital dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik Program percepatan Sistem 
Kredit Semester di wilayah Surabaya. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif quasi eksperimen dengan bentuk 
desain pre eksperimen One Group pre-test post-test. Obyek penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial di SMA 
yang menerapkan program Sistem Kredit Semester dengan total sampel 
sebanyak 80 peserta didik. Analisis data menggunakan uji t. Kesimpulan 
dari penelitian ini menunjukkan pentingnya penggunaan modul digital 
pada Sekolah yang menggunakan program SKS. Modul digital dapat 
membantu peserta didik untuk belajar secara efektif dalam mengejar 
ketertinggalan materi pelajaran. 
Kata Kunci: Modul Digital, Prestasi Belajar, Peserta Didik, Sistem Kredit 
Semester.  
 

ABSTRACT 
 

The Semester Credit System (SKS) acceleration program provides an 
opportunity for students with a learning speed above the average to 
graduate from high school within two years and absolutely this will be the 
latest innovation for education in Indonesia. The purpose of this research 
was to analyze the effect of using digital modules to improve student 
achievement in the Semester Credit System acceleration program in 
Surabaya. The method used in this research is quantitative with a quasi-
experimental One Group pre-test post-test design. The objects of this 
research are 80 students of grade XI Social Science in high school with 
SKS program. Data analyzed by using t test. The conclusion of this 
research shows the importance use of digital modules in schools with SKS 
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program. Digital modules can help students how to learn the subject 
effectively.  
Keywords: Digital Module, Learning Achievement, Students, Semester 
Credit System. 

 
PENDAHULUAN 

 
Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang kondusif agar 
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya. Dalam dunia 
pendidikan kemajuan teknologi perlu dimanfaatkan secara maksimal dalam 
bentuk inovasi. Inovasi yang dimaksud tertuang dalam penyelenggaraan 
pendidikan yang direncanakan untuk melayani peserta didik sesuai dengan 
kemampuan, minat, bakat, dan/atau kecepatan belajar dalam menyelesaikan 
kurikulum pada satuan pendidikan (Permendikbud, 2014). Selain itu, inovasi 
pendidikan juga membutuhkan pendidik muda yang mampu menciptakan 
pembaharuan dalam menciptakan perubahan lingkungan sekolah menjadi lebih 
baik, termasuk juga dalam memanfaatkan teknologi (Savina, 2015). Inovasi 
pendidikan melalui pemanfaatan teknologi masa kini dapat mendukung 
aktivitas manusia di berbagai bidang (Hosseini et al., 2021). Inovasi 
pembelajaran melalui pengembangan system pembelajaran yang disertai 
dengan pengembangan pendukung kegiatan pembelajaran seperti bahan ajar, 
strategi belajar, dan komponen lainnya ditujukan untuk meningkatkan kualitas 
belajar peserta didik. 

Berdasarkan keputusan Kadiknas Prov. Jawa Timur Tahun 2019, terdapat 
85 Sekolah Menengah Atas (SMA) yang telah mendapatkan surat persetujuan 
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran sekolah dengan program Sistem 
Kredit Semester (SKS). Sistem Kredit Semester didefinisikan sebagai suatu 
program pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memberikan 
kebebasan peserta didik untuk merencanakan pembelajaran sesuai dengan 
minat, kemampuan, dan harapannya (Wahid, 2016). Sistem Kredit Semester 
sebagai suatu pembelajaran yang sistematis memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk dapat menentukan sendiri lamanya waktu pendidikan di 
sekolah sesuai dengan jenjang, minat, bakat, dan kecepatan belajar masing-
masing.  

Program Sistem Kredit Semester memberikan kesempatan bagi para 
peserta didik yang memiliki kemampuan belajar diatas rata-rata untuk dapat 
lulus sekolah dalam jangka waktu dua tahun. Program percepatan SKS ini tentu 
saja memberikan daya tarik dan manfaat tersendiri bagi para peserta didik. 
Program SKS memberikan kesempatan peserta didik untuk bisa lulus sekolah 
dengan waktu yang lebih pendek, efisien biaya, dan memberikan peluang untuk 
lebih awal mengenyam jenjang pendidikan yang lebih tinggi.Sebagai contoh, 
sebagian besar jenjang sekolah menengah di Korea Selatan telah menerapkan 
program SKS yang dibarengi dengan beberapa inovasi seperti kebijakan Free 
Semester yang dapat menghilangkan kegugupan selama ujian dijalankan 
(Warner et al., 2020).   

Perlu adanya komponen pendukung terlaksananya SKS seperti adanya 
bahan ajar yang efektif dan efisien. Pengembangan bahan ajar tersebut 
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didasarkan pada kebutuhan guru dalam memberikan materi pelajaran, sehingga 
bahan ajar yang digunakan dapat dikatakan sebagai bahan ajar yang layak 
digunakan atau tidak (Rokhman & Yuliati, 2010). Pengembangan bahan ajar 
yang efektif mampu memberikan pengetahuan lebih dan meningkatkan 
kemampuan kognitif peserta didik, menciptakan perubahan prilaku belajar dan 
kegiatan humanistic kearah yang positif (Chen & Tzeng, 2011; Cloonan & 
Fingeret, 2020; Pham & Tin, 2022).  

Inovasi pendidikan yang terbaru tentunya perlu diimbangi dengan 
penggunaan teknologi yang mampu menunjang proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran perlu dilengkapi dengan tersedianya media pembelajaran yang 
menarik, inovatif, disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, 
perkembangan zaman, serta kemajuan teknologi (Permendikbud, 2008). Seperti 
yang kita ketahui, bahwasanya di era modern ini penggunaan teknologi sangat 
pesat digunakan dalam berbagai aspek, termasuk pada dunia pendidikan karena 
dianggap lebih praktis dan mengikuti perkembangan jaman, sehingga peserta 
didik dapat lebih termotivasi dan bersemangat dalam kegiatan pembelajaran 
dan akan meningkatkan prestasi belajar mereka.  

Berdasarkan hasil survey di beberapa Sekolah Menengah Atas (SMA) 
menunjukkan bahwa kelengkapan fasilitas sekolah yang meliputi sarana dan 
prasarana yang tersedia belum diimbangi dengan peningkatan pada efiktifitas 
penggunaannya. Maknanya, masih banyak pendidik yang belum 
mempergunakan secara maksimal fasilitas yang diberikan oleh sekolah. 
Pengembangan bahan ajar perlu dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas 
sekolah yang tersedia sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas peserta 
didik.  

Pengembangan bahan ajar tersebut juga perlu dibarengi dengan 
penerapan metode pembelajaran sekolah yang diarahkan pada Flipped 
Learning. Flipper learning merupakan inovasi metode pembalajaran terbalik 
yang menggabungkan antara pembelajaran mandiri dan pembelajaran dalam 
kelas yang memanfaatkan penggunaan teknologi. Flipped learning merupakan 
salah satu inovasi pembelajaran yang banyak diterapkan dimasa pandemic 
covid 19 (Dirgeyasa, 2020). Perlu adanya cara untuk menciptakan 
pembelajaran dengan menggabungkan antara pembelajaran mandiri dan 
pembelajaran masa depan, sehingga peserta didik dapat mengkonstruk 
pembelajaran awal mereka dan membawa pengetahuan mereka dalam forum 
kelas. Flipped classroom memberikan gambaran kepada peserta didik 
mengenai materi pada kondisi dunia nyata melalui berbagai sumber belajar dan 
hal ini dapat meningkatkan prilaku humanis dan prestasi belajar peserta didik 
(Nja et al., 2022; Phillips & Wiesbauer, 2022; Ruiz-Jiménez et al., 2022; Senali 
et al., 2022). 

Salah satu bentuk media pembelajaran yang berbasis teknologi adalah 
modul digital. Modul digital dapat dianggap sebagai salah satu produk bahan 
ajar yang dapat digunakan peserta didik kapan saja dan dimana saja. Modul 
digital disusun dengan menggunakan teknologi dalam penyusunan bahan ajar. 
Seperti kita ketahui bahwa modul merupakan bahan ajar dengan menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami secara sistematis yang disesuaikan pada usia 
serta tingkat pengetahuan peserta didik sehingga mereka dapat belajar mandiri 
dan pendidik sebagai fasilitator (Prastowo, 2011). Modul digital merupakan 
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sumber belajar yang secara sistematis dirancang serta didasarkan pada 
kurikulum dan satuan waktu tertentu yang disajikan menggunakan komputer 
atau perangkat (Erick Suryadi et al., 2019). Modul digital merupakan alternatif 
bahan ajar yang menarik, karena dapat memuat audio dan video yang 
disesuaikan dengan materi pembelajaran serta materi dan gambar (Muttaqin et 
al., 2020). Modul digital dapat meningkatkan partisipasi peserta didik dan 
psikososial dalam pembelajaran terutama interaksi antara peserta didik dengan 
guru meningkat (Gupta et al., 2022; Vanitha Thanabalan et al., 2015). 

Dengan adanya modul digital diharapkan prestasi belajar peserta didik 
juga mengalami peningkatan. Hamalik (2012) memaknai prestasi belajar 
sebagai perubahan sikap dan tingkah laku peserta didik pasca menerima 
pelajaran/mempelajari sesuatu. Prestasi belajar merupakan serangkaian 
aktivitas yang telah dilakukan oleh seseorang berdasarkan output yang sudah 
dicapai, terjadi perubahan kebiasaan tingkah laku karena pengalaman dan 
wawasan yang telah dilalui, mampu berinteraksi dengan lingkungan, sehingga 
memiliki kemampuan pada ranah kognitif, afektif, & psikomotorik yang 
dinyatakan pada output akhir/raport (Syafi’i et al., 2018). Prestasi belajar 
dipengaruhi oleh kecemasan yang dihadapi peserta didik selama kegiatan 
belajar mengajar (Memmedova, 2015) oleh karena itu perlu adanya 
pembiasaan pada peserta didik untuk belajar mandiri sebelum menghadapi 
pembelajaran dikelas. Gaya pembelajaran guru juga turut mempengaruhi 
peningkatan prestasi belajar peserta didik (Bota & Petre, 2015). Penggunaan 
modul pembelajaran dapat mempengarui peningkatan hasil belajar peserta 
didik (Vebrianto & Osman, 2011). 

Atas dasar fenomena tersebut, maka penulis ingin menggabungkan antara 
penggunaan modul digital dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
pada sekolah yang menerapkan program Sistem Kredit Semester. Melalui 
modul digital diharapkan mampu menciptakan pembelajaran mandiri oleh 
peserta didik serta efektifitas pembelajaran berbasis teknologi tujuan utama 
mencapai peningkatan prestasi belajar peserta didik. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilakukan di SMA wilayah Surabaya yang menggunakan 

program Sistem Kredit Semester. Sekolah-sekolah tersebut terdiri dari SMAN 
2 Surabaya, SMAN 5 Surabaya, SMAN 15 Surabaya, dan SMA Labschool 
Unesa. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI 
program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Teknik pengambilan sampel 
menggunakan proportional random sampling, dimana setiap anggota dari 
populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dimasukkan dalam sampel, 
selanjutnya dalam penentuan responden yang dijadikan sampel dalam 
penelitian ini adalah disesuaikan dengan pertimbangan peneliti dan pihak 
sekolah. Sampel penelitian terdiri dari 80 peserta didik, yang mana sampel dari 
masing-masing sekolah berjumlah 20 peserta didik. 

Metode penelitian menggunakan quasi eksperimen dengan bentuk desain 
pre eksperimen One Group pre-test post-test (Sugiyono, 2017). Desain ini 
lebih akurat dibandingkan dengan desain Pre eksperimen lainnya karena 
mampu membandingkan hasil test sebelum dan sesudah perlakuan. Perangkat 
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penelitian menggunakan data nilai hasil belajar peserta didik sebelum dan 
sesudah mendapatkan perlakuan.  

Data yang terkumpul selanjutnya dilakukan tabulasi dan analisis data 
dengan menggunakan bantuan aplikasi statistik. Teknik analisis data 
menggunakan paired sample t-test untuk mendapatkan data pengaruh 
penggunaan modul digital ekonomi terhadap prestasi belajar peserta didik pada 
Sekolah yang menerapkan Sistem Kredit Semester di Kota Surabaya. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Normalitas data hasil belajar menggunakan SPSS dengan total 80 Sampel 

yang terdiri dari 20 peserta didik dari 4 sekolah yang berbeda sebelum dan 
sesudah menggunakan modul digital untuk mata pelajaran ekonomi. Output uji 
normalitas dirangkum di tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil output Uji Normalitas 
 Shapiro-Wilk 

α 0,05 df P Value 
SMAN 2  sebelum MD 0,959 20 0,963 
SMAN 2 sesudah MD 0,959 20 0,962 
SMAN 5 sebelum MD 0,959 20 0,976 
SMAN 5 sesudah MD 0,959 20 0,961 
SMAN 15  sebelum MD 0,959 20 0,963 
SMAN 15 sesudah MD 0,959 20 0,960 
SMA LAB SCHOOL sebelum MD 0,959 20 0,962 
SMA LAB SCHOOL sesudah MD 0,959 20 0,965 
 

Analisis Shapiro Wilk digunakan apabila sampel data kurang dari 50. 
Dikatakan  berdistribusi normal apabila P value > 0,05 diketahui nilai P. Value 
pada kolom shapiro-wilk memiliki nilai>0,05 yaitu SMAN 2 sebelum Modul 
Digital sebesar 0,963 ; SMAN 2 sesudah  Modul Digital sebesar 0,962 ; SMAN 
5 sebelum  Modul Digital sebesar 0,976 ; SMAN 5 sesudah  Modul Digital 
sebesar 0,961;  SMAN 15 sebelum  Modul Digital sebesar 0,963 ; SMAN 15 
sesudah  Modul Digital sebesar 0,960 ; SMAN 5 sebelum  Modul Digital 
sebesar 0,962 ; SMAN 5 sesudah  Modul Digital sebesar 0,965 sehingga 
memiliki kesimpulan data telah berdistribusi normal dan dilakukan pengujian 
paired sample t-test selanjutnya. 

 
Tabel 2. Hasil Output Uji t 

 t tabel df t hitung 
Pair 1 SMAN 2 2,093 19 11,770 
Pair 2 SMAN 5 2,093 19 10,572 
Pair 3 SMAN 15 2,093 19 15,862 
Pair 4 SMA LAB SCHOOL 2,093 19 17,410 

 
Berdasarkan hasil Uji t di tabel 2, diketahui bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan Modul 
Digital, yakni apabila nilai T hitung > T tabel. Pada hasil perhitungan statistik 
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menunjukkan nilai T hitung dari masing- masing sekolah yaitu SMAN 2 
Surabaya sebesar 11,770; SMAN 5 Surabaya sebesar 10,572; SMAN 15 
Surabaya sebesar 15,862; dan SMA Labschool Unesa sebesar 17,410, nilai 
tersebut masing-masing semuanya > dari t tabel sebesar 2,093. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar 
peserta didik sebelum mendapat perlakuan menggunakan modul digital dengan 
prestasi belajar peserta didik yang telah mendapat perlakukan dengan modul 
digital. 

Hasil uji analisis yang semuanya diterima membuktikan bahwa 
penggunaan modul digital dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
program percepatan Sistem Kredit Semester (H0 ditolak dan Ha diterima) 
sehingga hipotesis diterima. Hal ini juga membuktikan bahwa Pengembangan 
modul ekonomi berbasis elektronik mampu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik (Sugiani et al., 2019). Penggunaan modul digital dapat menciptakan 
pengalaman belajar peserta didik yang lebih dekat dengan dunia nyata sehingga 
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik (Bayharti et al., 2019). 

Efektifitas tercipta pada proses pembelajaran didukung dengan adanya 
ketentuan penerapan SKS yang menuntut setiap sekolah untuk memenuhi 
komponen Standar Nasional Pendidikan. Tersedianya fasilitas yang memadai 
mendukung penerapan modul digital dalam kegiatan pembelajaran di sekolah 
berbasis Sistem SKS. Melalui modul digital ini peserta didik dapat belajar 
kapan saja dan dimana saja tanpa terkendala waktu dan dapat menggunakan 
fasilitas yang telah disediakan sekolah. Melalui pembelajaran mandiri yang 
dilakukan peserta didik diawal sebelum pembelajaran dan diulang kembali saat 
kegiatan dikelas memberi andil pada peningkatan kemampuan peserta didik. 
Hasil ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya Penggunaan modul 
saat berpengaruh pada ranah kognifit, afektif dan prikomotorik siswa maka 
akan membangun kemandirian siswa dalam belajar dan membangun 
pembelajarannya sendiri dalam belajar mandiri (Logan et al., 2021). Modul 
digital juga dapat digunakan sebagai bahan ajar yang membantu pelaksanaan 
pembelajaran instruksional dimasa pandemic yang dilakukan secara online dan 
mampu menghasilkan konstruktive pada peserta didik (Mamun et al., 2020). 

 
SIMPULAN 

 
Penerapan Modul Digital sebagai inovasi bahan ajar bagi sekolah dengan 

Sistem Kredit Semester (SKS) terbukti dapat dilakukan. Modul digital dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik program percepatan Sistem Kredit 
Semester. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan pentingnya modul digital 
pada Sekolah yang menggunakan SKS. Modul digital dapat membantu peserta 
didik dalam mengejar ketertinggalan materi pelajaran. Perlu adanya penelitian 
lanjutan tentang bagaimana kemampuan guru dalam penyusunan modul digital 
agar dapat dilakukan perbaikan kualitas modul digital yang akan diterapkan 
pada sekolah. Inovasi perlu terus dilakukan pada modul digital ini mengingat 
hasil menunjukkan tingkat pengaruh terbesar pada ranah kognitif sehingga 
perlu dikembangkan menciptakan modul untuk menghasilkan kemampuan 
peserta didik ke ranaf kognitif, afektif dan psikomotorik secara merata. 
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